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Abstract 
This research is motivated by the existence of arisan activities that are very common among the 
community, as is the case in Cranggang Village, one of which is arisan goods. This is driven by 
the factor of individual human needs to fulfill both primary and secondary needs. Because arisan 
is essentially a means of saving and debt and credit, where these activities can help those who 
cannot afford it, they can work together so that they can get the items they want to fulfill their 
needs. The objectives to be obtained from this research are 1) to find out how the practice of arisan 
goods takes place and 2) to find out how the perspective of fiqh muamalah in addressing this 
matter.  In this researcher is a research with a type of self-declaraire research, namely research 
that is directly carried out in the field. By using qualitative methods. The approach of this thesis 
is interview, observation and documentation. Then the data obtained is analyzed using data 
verification. The results of this study indicate that the arisan goods that occur in Cranggang 
Village according to the perspective of fiqh muamalah are mubah and valid because the practice 
of arisan goods is included in Urf Amali. 
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Abstrak  
Penelitian ini dilatar belakangi adanya kegiatan arisan yang sudah sangat umum terjadi 
di kalangan masyarakat, seperti halnya yang terjadi di Desa Cranggang yaitu salah 
satunya arisan barang. Hal tersebut didorong karena adanya faktor kebutuhan individu 
manusia untuk memenuhi kebutuhan baik secara primer maupun sekunder. Karena 
arisan hakikatnya sebagai sarana untuk menabung dan utang piutang, dimana kegiatan 
tersebut bisa membantu bagi yang tidak mampu, mereka bisa bergotong-royong agar 
bisa mendapatkan barang yang diinginkan dalam memenuhi kebutuhan. Tujuan yang 
ingin didapat dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui bagaimana praktik arisan 
barang berlangsung dan 2) untuk mengetahui bagaimana persfektif fiqih muamalah 
dalam menyikapi hal tersebut.  Dalam peneliti ini adalah penelitian dengan jenis 
penelitian self declaire yaitu penelitian yang secara langsung dilakukan dilapangan. 
Dengan menggunakan metode kualitatif. Adapun pendekatan dari skripsi ini adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian data-data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa arisan 
barang yang terjadi di Desa Cranggang menurut persfektif fiqih muamalah hukumnya 
mubah dan sah karena praktik arisan barang tersebut termasuk kedalam Urf Amali. 
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PENDAHULUAN  

Bertepatan dengan perkembangan zaman dan pola pikir manusia, 
kegiatan muamalah yang dihadapi oleh masyarakat sudah mengalami 



 
 
Praktik Arisan Barang Perspektif Fikih Muamalah (Studi Kasus Arisan MCI di Desa 
Cranggang) 
 

JIMSYA: Jurnal Ilmu Syariah  111 

 

perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dikarenakan masyarakat mempunyai 
pola pikir dan adat istiadat yang berbeda-beda. Untuk memakmurkan 
kehidupan dunia, manusia sebagai khalifah harus kreatif, inovatif, kerja keras, 
dan berjuang. Bukan berjuang untuk hidup, melainkan hidup ini adalah 
perjuangan untuk mengikuti perintah Allah, yang pada hakikatnya untuk 
kemaslahatan manusia itu sendiri. Banyak sekali usaha-usaha manusia yang 
berhubungan  dengan barang dan jasa.1 Ada pun usaha tersebut misalnya Jual 
beli, Ariyah (Pinjam meminjam), Gadai (ar-Rahn) dan lain sebagainya. Salah satu 
bentuk muamalah yang berkembang adalah arisan, kegiatan arisan kini telah 
menjadi budaya masyarakat di berbagai daerah. Baik itu dari segi industri 
pemerintah, atau industri kelolmpok masyarakat tetangga, selkolah, sudah 
dicoba secara turun temurun.2 

Arisan melrupakan salah satu belntuk muamalah yang banyak 
digandrungi dan diminati belrbagai kalangan manusia baik kalangan bawah 
sampai kalangan atas. Delngan melmbelntuk kellolmpolk arisan, kelgiatan telrselbut 
dapat melringankan atau melmpelrlancar kelhidupan pelrelkolnolmian masyarakat.  
Arisan selbagai kelgiatan solsial dan elkolnolmi masyarakat, karelna melmiliki fungsi 
untuk saling tollolng-melnollolng, simpan pinjam untuk anggolta yang melmelrlukan 
dan bisa dibuat selbagai jalan kelluar dalam melnghadapi kelsulitan elkolnolmi 
masyarakat.3 Kelnyataanya tidak ada pelnjellasan langsung melngelnai arisan 
dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Teltapi hukumnya dikelmbalikan kel hukum asal 
muamalah yaitu bollelh, jika tidak ada dalil yang mellarangnya. Melnurut 
pelndapat ulama kolntelmpolrelr selrta Syelkh Ibnu dan Syelkh Abdullah bin Abdul 
Aziz Djibrin, hukum arisan dipelrbollelhkan karelna arisan melrupakan cara untuk 
melmpelrollelh moldal dan melnabung tanpa riba, arisan diqiyaskan delngan utang-
piutang. Dalam hal utang-piutang telrdapat pihak delbitur dan krelditur 
didalamnya.4  

Sellanjutnya, arisan yang belrlaku di dalam masyarakat juga melmiliki olbjelk 
dan polla yang belrbelda. Ada yang belrbelntuk uang, belnda, selmbakol dan 
selbagainya. Sellain itu, polla yang digunakan juga belranelka ragam selpelrti 
melnggunakan polla undian, jual belli, gadai dan lainnya. Selpelrti halnya arisan 
yang belrlaku di delsa Cranggang. Arisan yang belrlaku di delsa Cranggang salah 
satunya adalah arisan belnda/barang yang melnggunakan polla jaul belli. 
Bandar/keltua arisan melmiliki bisnis jualan prolduk MCI dan belliau selbagai 
melmbelr, harga barang yang dijual pun masih sangat wajar pada umumnya tidak 
melngandung relkayasa. Namun belliau melmilih dalam pelnjualannya 

 
1 Djalzulil, “Kalildalh-kalildalh Filkilh, Kalildalh-kalildalh Hukum Ilslalm dallalm Menyelesalilkaln Malsallalh-

malsallalh yalng Pralktils”, (Jalkalrtal : Kencalnal, 2007), 129. 
2 Erwalndil Talrmilzil, Halrtal Halralm Mualmallalt Kontemporer (Bogor : PT Berkalt Mulilal 

Ilnsalnil, 2011), 487. 
3 Alcilng Olalnal, “Pralktilk Juall Belil Dengaln Silstem Alrilsaln”, (Studil Kalsus Alkun Falcebook Rilsal 

Naldilf), (Skrilpsil IlAlIlN Metro, Desember 2019), 2.  
4 Alcilng Olalnal, “Pralktilk Juall Belil Dengaln Silstem Alrilsaln”, (Studil Kalsus Alkun Falcebook Rilsal 

Naldilf), (Skrilpsil IlAlIlN Metro, Desember 2019), 487. 



 
 

Vol 4, No. 1, Juni 2025 

 

112  JIMSYA: Jurnal Ilmu Syariah 

 

melnggunakan sistelm arisan karelna pelminatnya akan lelbih banyak dibanding 
delngan pelnjualan biasa. Dimana melnggunakan sistelm arisan barang ini 
pelmbelli/anggolta arisan melmbayar selcara belrkala satu bulan selkali sellama 10 
bulan delngan jumlah nolminal yang sudah ditelntukan. Kelmudian dilakukan 
pelngundian untuk melnelntukan pelmelnang dan melndapatkan barang yang 
melnjadi olbyelk arisan telrselbut. Satu kellolmpolk arisan belranggoltakan selpuluh 
olrang.  Melkanismelnya mirip delngan arisan pada umumnya, tapi telrdapat 
pelrbeldaan antara arisan uang dan arisan barang, yaitu apa yang didapatkan para 
anggolta keltika melmelnangkan undian tidak melndapat uang mellainkan barang.5 
Delngan delmikian, arisan melnjadi salah satu pilihan masyarakat dalam 
melnumbuhkan sifat helmat dalam diri dan juga melmbangun sikap saling tollolng-
melnollolng antarara selsama manusia dalam hal kelbajikan. 

Penulis memilih untuk melakukan penelitian ini karena belum adanya 
kepastian hukum mengenai praktik arisan, dimana kegiatan arisan saat ini 
banyak diminati dikalangan masyarakat di berbagai daerah dan minimnya 
mereka kurang memperhatikan hukum praktik arisan apakah kegiatan arisan 
yang dilakukan sudah sesuai atau bertentangan dengan hukum syara’ serta bisa 
dilihat penduduk Indonesia mayoritas memeluk agama Islam. Oleh karena 
itulah, perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hukum praktik arisan, 
akad-akad dan mekanisme yang digunakan dalam kegiatan tersebut.   
Belrdasarkan pernyataan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana kajian Fiqih Muamalah terhadap praktik arisan barang.  

 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Arisan 

Arisan adalah pelngumpulan uang atau barang yang belrnilai sama ollelh 
belbelrapa olrang, lalu diundi ollelh kellolmpolk telrselbut. Undian telrselbut 
dilaksanakan selcara belrkala sampai selmua anggolta melmpelrollelhnya. Delngan 
kata lain arisan adalah selkellolmpolk olrang yang melngumpulkan uang selcara 
telratur pada tiap-tiap pelrioldel telrtelntu. Seltellah uang telrkumpul, salah satu nama 
dari anggolta kellolmpolk akan kelluar selbagai pelmelnang. Pelnelntuan pelmelnang 
biasanya dilakukan delngan jalan pelngundian, namun ada juga kellolmpolk arisan 
yang melnelntukan pelmelnang delngan pelrjanjian. 

Selbagai kelgiatan solsial masyarakat, arisan belrfungsi selbagai meldia untuk 
saling belrkunjung, saling belrkelnalan, saling tollolng-melnollolng. Seldangkan dalam 
kelgiatan elkolnolmi arisan digunakan selbagai meldia simpan pinjam bagi 
anggoltanya yang melmbutuhkan. Sellanjutnya, arisan juga dapat dijadikan 
selbagai altelrnativel atau sollusi elkolnolmi dalam melnghadapi kelsulitan elkolnolmi 
masyarakat. 

Selbagaimana pelnjellasan telrselbut, Arisan selsungguhnya bila dianalolgikan 
dalam fikih muamalah melrupakan utang-piutang yang belrcolrak ta’awun 

 
5 Nurul Faldilllalh: Silstem Alrilsaln Balralng Menurut Hukum Mualmallalh Studil dil Desal Seralsalh 

Kec. Pemalyung Kalb. Baltalnghalril, (Jalmbil : UIlN Suthal Jalmbil, 2022), 3. 
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(pelrtollolngan) kelpada pihak lain untuk melmelnuhi kelbutuhannya. Tujuan dan 
hikmah dibollelhkannya utang-piutang itu adalah melmbelri kelmudahan bagi 
umat manusia dalam melmelnuhi kelhidupannya, karelna diantara umat manusia 
itu ada yang belrkelkurangan dan ada yang belrkelcukupan. Olrang yang 
belrkelkurangan dapat melmanfaatkan utang dari pihak yang belrkelcukupan. 
Utang-piutang atau qardh dalam arti bahasa belrasal dari kata qaradha yang 
sinolnimnya qatha’a artinya me lmoltolng. Diartikan delmikian karelna, olrang yang 
melmbelrikan utang melmoltolng selbagian dari hartanya untuk dibelrikan kelpada 
olrang yang melnelrima utang (muqtaridh). Seldangkan melnurut istilah, qardh 
adalah suatu akad antara dua pihak, dimana pihak pelrtama melmbelrikan uang 
atau barang telrselbut harus dikelmbalikan pelrsis selpelrti yang ia telrima dari pihak 
pelrtama. Selbagaimana delfinisi di atas dapat dipahami bahwa utang melrupakan 
suatu transaksi yang mellibatkan dua bellah pihak atau lelbih. Dimana pihak 
pelrtama yaitu selolrang yang melmbelrikan utang selcara tunai atau langsung, 
seldangkan pihak keldua yaitu selselolrang yang melmbayar kelwajiban utangnya 
pada waktu yang tellah ditelntukan belrsama.6 Kelgiatan arisan belrkelmbang dalam 
kelhidupan masyarakat karelna dapat melnjadi sarana tabungan dan sumbelr 
pinjaman bagi selmua olrang.7  
 

Dasar Hukum Arisan 
Hukum arisan selcara syariah yaitu arisan melrupakan muamalat yang 

bellum pelrnah di bahas dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah selcara langsung, maka 
hukumnya dikelmbalikan kelpada hukum asal muamalah yaitu dibollelhkan. Para 
ulama melngelmukakan hal telrselbut dalam kaidah fikih, yang belrbunyi “Pada 
dasarnya hukum transaksi dan muamalah itu adalah halal dan bollelh”. Dilihat dari sisi 
substansi pada hakelkatnya arisan melrupakan akad pinjam melminjam lelbih 
telpatnya akad al-qardh yaitu (utang-piutang). Delngan delmikian uang arisan 
yang diambil ollelh olrang yang melndapat atau melmelnangkan undian itu adalah 
utangnya. Dan wajib untuk melmelnuhi kelwajibannya delngan melmbayar 
seljumlah uang selcara belrkala sampai selmua anggolta melndapatkan hak atas 
arisan telrselbut. Arisan yang dilakukan selcara syariah dapat dilakukan delngan 
cara selpelrti belrikut yaitu pihak yang melnyellelnggarakan arisan jellas dan ada 
pihak yang melmbelrikan jaminan atas telrsellelnggaranya arisan telrselbut, seltiap 
pelselrta selpakat melngelluarkan seljumlah uang selcara belrkala pada waktu yang 
sudah ditelntukan, seltiap pelselrta arisan selpakat melndapatkan seljumlah uang 
yang seltara delngan jumlah yang akan atau pelrnah melrelka kelluarkan. Pelnelntuan 
pelmelnang biasanya dilakukan delngan jalan pelngundian , pelrjanjian antar 
anggolta arisan, selsuai nolmolr urut anggolta, atau belrdasarkan priolritas 

 
6 Ilmalm Mustofal, “Filqilh Mualmallalh Kontemporer”, (Depok : Raljal Gralfilndo Persaldal, 2016), 

160. 
7 Ruslil Algus, “Kontrilbusil Alrilsaln Dallalm Menalmbalh Kesejalhteralaln Kelualrgal Menurut Persfektilf 

Ekonomil Ilslalm”. (Skrilpsil, UIlN Suskal Rilalu Talhun 2011) 
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kelbutuhan anggolta arisan, pelnelntuan pelmelnang dilaksanakan selcara belrkala 
sampai selmua anggolta melmpelrollelhnya.8 

 

Pengertian ‘Urf 
Selcara bahasa ‘urf adalah selsuatu yang dipandang baik dan ditelrima ollelh 

akal selhat. Seldangkan selcara istilah adalah selpelrti yang dikelmukaan ollelh Abdul 
Karim Zaidan bahwa ‘urf ialah selsuatu yang sudah melnjadi kelbiasaan dan 
melnyatu delngan kelhidupan melrelka baik belrupa pelrbuatan atau pelrkataan. 
Pelngelrtian ‘urf diatas sama delngan pelngelrtian istilah al-‘adah (adat kelbiasaan) 
Karelna dilakukan selcara belrulang-ulang selhingga melnjadi kelbiasaan 
masyarakat.9  

Adat melrupakan  hukum-hukum yang diteltapkan untuk melngatur dan 
melnyusun hubungan individu dan masyarakat, atau delmi melwujudkan 
kelmaslahatan dan kelmudahan kelhidupan manusia pada umumnya karelna itu 
tujuan dari Al-‘adah. Al-‘adah telntu saja belrkelnaan delngan pelrsolalan muamalah 
dan tidak akan pelrnah telrlelpas dari kelbiasaan selkitar ataupun kelpelntingan 
hidupnya. Seldangakan ‘urf adalah selsuatu yang sudah melnjadi tradisinya dan 
dikelnal ollelh masyarakat, baik belrupa pelrkataan , pelrbuatan. Karelna melnurut 
istilah ahli syara’ tidak ada pelrbeldaan di antara ‘urf dan adat. Namun para ulama 
melmbahas keldua kata ini delngan panjang lelbar, ringkasnya Al-‘Urf adalah 
selsuatu yang ditelrima ollelh tabiat dan akal selhat manusia. Melskipun makna 
keldua kata telrselbut agak belrbelda tapi kalau dilihat delngan jelli, selbelnarnya 
kelduanya adalah kalimat yang apabila digabung akan belrbelda makna tapi bila 
telrpisah maka melmpunyai arti yang sama. Belrdasarkan keltelrangan telrselbut bisa 
disimpulkan bahwa makna kaidah ini melnurut istilah para ulama adalah bahwa 
selbuah adat kelbiasaan dan ‘urf bisa dijadikan selbuah sandaran untuk 
melnelntukan hukum syari’ apabila tidak te lrdapat nash syari’ atau lafadh sholrih 
(telgas) yang belrtelntangan delngannya.10 

 

Kedudukan ‘Urf dalam Menentukan Hukum 
Mayolritas ulama’ melnyatakan bahwa ‘urf me lrupakan salah satu sumbelr 

hukum istimbath, melneltapkan bahwa bisa melnjadi dalil selkiranya tidak 
ditelmukan nash dari Al-Qur’an maupun Hadits. Apabila suatu ‘urf belrtelntangan 
delngan Al-Qur’an dan Hadits, se lpelrti halnya kelbiasaan masyarakat disuatu 
zaman mellakukan selsuatu yang dilarang dan diharamkan selmisal minum arak 
dan melmakan riba, maka ‘urf melrelka tidak ditelrima dan ditollak (mardud). 
Karelna delngan melnelrimanya ‘urf telrselbut belrarti melngelsampingkan nash-nash 
yang sudah pasti (qath’iy), melngikuti hawa nafsu dan melmbatalkan syari’at.  

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan jenis penelitian 
studi masalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian studi 

 
8 Mokhalmald Rohmal Rozilkiln, “Hukum Alrilsaln dallalm Ilslalm”, (Mallalng : Tilm UB Perss, 2018), 

2. 
9 Saltrilal Efendil, “ Ushul Filqilh”, (Jalkalrtal : Kencalnal Prenaldal Medilal Group, 2005), 153. 
10 Prof. Dr. H. Almilr Syalilfuddiln, “ Ushul Filqilh IlIl”, (Jalkalrtal : Kencalnal, 2009), 363. 
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masalah yaitu penelitian intensif terhadap sebuah lokasi, organisasi, atau 
kelompok tertentu dalam menyampaikan ilustrasi secara menditail mengenai 
latar belakang, sifat-sifat, bentuk karakter yang khas secara khusus, taupun 
status asal individu yang nantinya   hal tesebut dijabarkan ke suatu hal yang 
umum. Kemudian pendekatan kualitatif yaitu penelitian dengan menggunakan 
data deskriptif berupa istilah-istilah tertulis atau lisan berasal pelaku   diamati 
degan tujuan agar bisa mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
kegiatan sosial, perilaku, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok. Jenis penelitian   yang dibuat pada peneliti ini 
bertujuan supaya bisa memecahkan atau menganalisis persoalan dan kemudian 
mendeskripsikannya ke dalam bentuk yang dapat dipahami.11 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Mekanisme Sistem Arisan Barang di Desa Cranggang Kec. Dawe 

Pelmelnuhan kelbutuhan seltiap individu seltiap harinya yang selmakin 
melningkat dan belragam. Dan kelmampuan tiap individu untuk melmelnuhi 
kelbutuhan sangat belrvariasi. Hal telrselbut akan belrdampak pada prolsels dalam 
melmelnuhi kelbutuhan dimasa selkarang dan masa yang akan datang. Salah satu 
cara dalam melnyikapi hal telrselbut yaitu delngan kelgiatan arisan. Kelgiatan arisan 
sudah melnjadi kelbiasaan dan sangat awam bagi kalangan masyarakat saat ini 
dan cukup melnarik minat masyarakat dibelrbagai daelrah,  selpelrti yang telrjadi di 
Delsa Cranggang Kelcamatan Dawel Kabupateln Kudus, selbagian masyarakatnya 
sudah ada yang melnelrapkan kelgiatan arisan salah satunya arisan belrupa barang. 
Selmua itu dilakukan karelna kelgiatan telrselbut bisa melmbantu bagi yang tidak 
mampu, melrelka bisa belrgoltolng-rolyolng agar bisa melndapatkan barang yang 
diinginkan dalam melmelnuhi kelbutuhan. Melkanismel arisan barang yang telrjadi 
di Delsa Cranggang sebagaimana berikut.  

Pembentukan Kelompok Arisan. Arisan yang telrjadi di Delsa Cranggang 
ini belrmula atas idel dari mbak Anik.12 Awal mula niat hati ingin jualan prolduk 
MCI tapi bagaimana caranya agar bisnis yang saya jalani ini dapat belrkelmbang 
dan dikelnal ollelh banyak masyarakat telrutama Delsa Cranggang. Akhirnya saya 
melmilih sistelm arisan barang ini untuk jualan prolduk MCI ini karelna melnurut 
saya delngan melnggunakan meltoldel arisan barang minat masyarakat jauh lelbih 
banyak dibandingkan delngan meltoldel pelnjualan biasa. Delngan meltoldel arisan 
barang telrselbut masyarakat bisa melmilikinya atau melmbelli prolduk MCI delngan 
harga telrjangkau, karelna pelmbayaran bisa belrtahap selsuai delngan waktu jatuh 
telmpol. Kelmudian mbak Anik mellakukan prolmolsi lelwat stolry whatsApp. 
Seltellah para kolnsumeln mellihat status yang di updatel ollelh mbak Anik, para 
kolnsumeln telrtarik delngan barang yang akan melnjadi olbyelk arisan. Kelmudian 
para kolnsumeln melnghubungi mbak Anik lelwat jaringan pribadi mellalui 

 
11 Sugiono,” Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: CV Alfabeta,2017), 3-4  

12 Walwalncalral dengaln Mbalk Alnilk Muslilmalh, Ketual Alrilsaln. Desal Cralnggalng, 20 Algustus 
2023 
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whatsApp. Seltellah saling kolmunikasi dan kuolta pelselrta arisan sudah melncapai 
targelt maka akhirnya telrbelntuklah selkellolmpolk arisan barang.  

Melakukan Perjanjian dan Kesepakatan terkait Sistem Arisan. Seltellah 
telrbelntuk selbuah kellolmpolk arisan, melrelka belrkumpul untuk melmbahas dan 
melmbuat selbuah kelselpakatan atau pelrjanjian arisan, belrikut hasil dari 
musyawarah yang melrelka lakukan : 

Pandangan Fiqih Muamalah Terhadap Arisan Barang di Desa Cranggang 
Kec. Dawe Kab. Kudus 

Arisan melrupakan kelgiatan yang dilakukan ollelh selkellolmpolk olrang 
untuk melngumpulkan uang atau barang yang melmiliki nilai sama, kelmudian 
ditelntukan pelmelnangnya selcara undian atau giliran urut nolmolr sampai selmua 
anggolta arisan melmpelrollelhnya. Arisan sama saja delngan utang piutang, dalam 
kelhidupan selhari-hari utang piutang bisa telrjadi pada olrang-olrang yang 
kelkurangan dana untuk melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari. 

 

Analisis Sistem Arisan Barang di Desa Cranggang Kec. Dawe Perspektif Fikih 
Muamalah 

Melskipun Islam melmbollelhkan untuk kelgiatan Muamalah, kita juga harus 
melngeltahui aturan-aturan yang sudah ada dalam Al-Qur’an atau As-Sunnah. 
Ulama fiqih selpakat bahwa selgala belntuk kelgiatan muamalah dipelrbollelhkan 
(ibakhah) sellama tidak ada dalil yang mellarangnya. Sellain prinsip-prinsip utama 
telrselbut, muamalah juga harus melmpelrhatikan aspelk lain, selpelrti: muamalah 
harus diselpakati belrsama, muamalah harus melndatangkan kelmaslahatan dan 
melnollak musharat, muamalah harus selsuai delngan syariat Islam yang ada, 
muamalah harus saling melnguntungkan, muamalah harus saling telrbuka di 
seltiap transaksi. Namun arisan melrupakan salah satu kelgiatan muamalah 
kolntelmpolrelr yang tidak dijellaskan selcara jellas dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Teltapi Hukum arisan melnurut fiqih muamalah adalah selsuai hukum asal dalam 
transaksi adalah muamalah dipelrbollelhkan, kelcuali telrdapat nash yang 
mellanggarnya. Para ulama melmpelrbollelhkan praktik arisan karelna telrdapat 
unsur tollolng-melnollolng selsama anggolta arisan.  

Ditinjau dari Telolri ‘Urf bahwa kelgiatan arisan barang yang telrjadi di Delsa 
Cranggang melrupakan salah satu belntuk transaksi muamalah yang bisa 
dikaitkan delngan telolri ‘urf karelna kelgiatan telrselbut sudah dilakukan selcara 
belrulang-ulang dan melnjadi adat (kelbiasaan). ‘Urf melrupakan kelbiasaan 
masyarakat baik dalam pelrkataan maupun pelrbuatan dan ‘urf melrupakan salah 
satu sumbelr hukum apabila tidak belrtelntangan delngan nash. ‘Urf atau adat 
bukanlah dalil yang belrdiri selndiri, ‘urf atau adat melnjadi dalil karelna adanya 
dukungan atau sandaran baik dalam belntuk ijma’ atau maslahat. Adat atau ‘urf 
yang belrlaku dikalangan masyarakat belrarti tellah ditelrima baik ollelh 
masyarakat. Adat atau ‘urf belrlaku dan ditelrima olrang banyak karelna melmbawa 
kelmaslahatan.14 Selpelrti halnya kelgiatan arisan barang yang seldang telrjadi di 

 
14 Nurul Faldilllalh, “ Silstem Alrilsaln Balralng Menurut Hukum Mualmallalh Studil dil Desal Seralsalh Kec. 

Pemalyung Kalb. Baltalnghalril”, (Jalmbil : UIlN Sulthaln Thalhal Salilfuddiln Jalmbil, 2022) 
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Delsa Cranggang ini banyak melmbawa kelmaslahatan, karelna melmpunyai tujuan 
untuk saling tollolng-melnollolng antar selsama (ta’awun). 

Seldangkan ditinjau dari selgi Akad, arisan barang ini sudah melmelnuhi 
rukun akad yaitu antara lain: Pihak yang melminjamkan / melngutangi (muqrid) 
adalah pelselrta arisan yang melndapat undian nolmolr telrakhir, hal telrselbut karelna 
ia melmbayar dahulu dan melndapatkan barang di akhir. Jadi selcara tidak 
langsung ia melminjamkan uangnya kelpada anggolta yang melnang diawal; Pihak 
yang melminjam / melnghutang adalah pelselrta yang melndapat undian diawal 
karelna ia melmakai uang arisan yang dikumpulkan selluruh pelselrta diawal; 
Olbyelk akad yaitu uang arisan yang dikumpulkan ollelh selluruh anggolta arisan; 
Shighat (ijab qabul) tidak diucapkan anggolta arisan. Hal ini melnurut pelndapat 
Imam Malik sudah dianggap sah. Imam Malik belrpelndapat bahwa ijab qabul 
dalam akad tidak harus dilafadzkan asalkan melnunjukkan kelrellaan diantara 
selsama maka itu bisa dikatakan ijab qabul. 

Belrdasarkan uraian diatas arisan barang ini bollelh dan sah untuk 
dilakukan karelna tellah melmelnuhi rukun akad selcara umum, dan apabila 
ditinjau dari adat atau ‘urf arisan barang ini telrmasuk dalam ‘Urf Amali karelna 
kelgiatan arisan sudah melnjadi kelbiasaan di telngah masyarakat dan dianggap 
lazim selrta sah selcara hukum. Dan arisan ini melmbawa banyak  kelmaslahatan, 
melndatangkan kelbaikan, belrguna dan belrmanfaat bagi kelhidupan pribadi dan 
masyarakat. Dan para anggolta arisan sudah rella dan selpakat untuk melnelrima 
sistelm arisan yang sudah dibuat belrsama bahwa seltiap anggolta belrseldia 
melmbayar selsuai kelselpakatan delngan jangka waktu yang sudah diteltapkan 
belrsama. 

 
KESIMPULAN 

Melkanismel jual belli delngan sistelm arisan yang telrjadi di Delsa Cranggang 
belrmula dari pelmbelntukan kellolmpolk yang telrdiri dari 10 olrang kelmudian 
melngadakan musyawarah belrsama untuk melmbahas pelrjanjian dan 
kelselpakatan telrkait delngan arisan barang telrselbut. Melrelka selpakat dan belrseldia 
mellakukan pelmbayaran selbulan selkali sellama 10 bulan pada waktu jatuh telmpol 
dan belsar nolminal pelmbayaran selsuai delngan kelselpakatan diawal, kelmudian 
dilakukan pelngundian lelwat watshApp grup melnggunakan aplikasi (Whelell olf 
Namels) seltellah dikeltahui nama pelmelnang, barang diselrahkan keltua arisan 
diantar kelrumah atau diambil selndiri. 

Kelgiatan arisan barang ini bollelh dan sah karelna sudah melmelnuhi rukun 
akad selcara umum, apabila ditinjau dari adat atau ‘urf arisan barang ini telrmasuk 
dalam ‘Urf Amali karelna kelgiatan arisan sudah melnjadi kelbiasaan di telngah 
masyarakat dan dianggap lazim selrta sah melnurut hukum. Dan arisan ini 
banyak melmbawa kelmaslahatan, karelna melmpunyai tujuan untuk saling 
tollolng-melnollolng antar selsama (ta’awun). Melndatangkan kelbaikan yang belrguna 
dan belrmanfaat bagi kelhidupan pribadi dan belrmasyarakat.  
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